BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya tentang analisis kata

syajarah pada kisah Nabi Adam AS menggunakan semiotika Charles Sanders

Peirce maka ditemukan:

1.

Q. S Al-Bagarah [2]: 35 dianalisis dengan semiotika Peirce maka kata
syajarah (sebatang pohon) yang terkandung merupakan tanda dengan
kategori rhematic symbol legisign. Selanjutnya dikaitkan dengan kata ¥
yang termasuk la nahi (larangan) menjadikan kata syajarah pada ayat ini
sebuah pohon yang dilarang didekati. Hal ini disebut dengan dicent symbol
legisign. Q. S Al-Baqgarah [2]: 35 secara keseluruhan ditafsirkan oleh at-
Tabari dengan perintah untuk berdiam di surga dan melarang Nabi Adam
As dan pasangannya mendekati sebuah pohon. Apabila melanggar
larangan tersebut maka termasuk dari orang-orang yang zalim. Hal
tersebut termasuk tanda dengan kategori argument. Dalam Q.S al-A’raf
[7]: 19 ditemukan huruf fa pada kata >&& yang bermakna maka merupakan
tanda dengan kategori rhematic symbol legisign, kata oSl yang berupa
rayuan iblis untuk menjadi makhluk yang kekal adalah tanda dengan
kategori dicisign indexical legisign. Adapun ayat ini sebagai renungan

untuk anak cucu Nabi Adam AS termasuk tanda dengan ketegori
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argument. Terakhir kata syajarah dalam Q.S Taha [20]: 120 dianalisis
menggunakan semiotika Peirce maka kata syajarah merupakan tanda
dengan kategori rhematic symbol legisign. Tanda tersebut dikaitkan
dengan dicent symbol legisign pada ayat Q.S Taha [20]: 120 berupa pohon
khuldi yang dijadikan setan untuk merayu Nabi Adam AS. Hal tersebut.
Kemudian menghasilkan interpretan: setan merayu Nabi Adam AS dengan
selalu mendatanginya dan membisikkan pohon yang dilarang dimakan
tersebut adalah pohon khuldi (keabadian). Penyebutan pohon khuldi
dikarenakan barang siapa yang memakannya maka ia akan hidup kekal dan
memiliki kerajaan yang tidak akan runtuh. Interpretan ini termasuk dari
tanda dengan kategori argument yang disampaikan oleh at-Tabari.
Kesimpulan dari tiga ayat yang memuat kata syajarah pada kisah Nabi
Adam AS di atas ialah sebuah simbol larangan dari Allah SWT yang
ditujukan kepada Nabi Adam AS untuk mempersiapkannya sebagai
khalifah di bumi. Iblis dengan kedengkiannya menggoda bahwa larangan
tersebut tidak lain agar Nabi Adam AS dan pasangannya hidup kekal
sehingga menyebabkannya melanggar perintah Allah SWT. Pemaparan
kisah ini bertujuan sebagai pelajaran untuk keturunan Nabi Adam AS dan
pasangannya demi tidak melakukan kesalahan yang sama yaitu melanggar

perintah Allah SWT.

Relevansi makna kata syajarah pada kisah Nabi Adam AS dalam al-Qur'an

dengan konteks kekinian
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Kata syajarah yang merupakan simbol larangan dari Allah SWT yang
harus ditaati dengan tidak melanggarnya, maka ditemukan larangan dalam
al-Qur'an yang telah terjadi di era modern ini. Larangan tersebut pertama
seperti tidak boleh melakukan kerusakan di bumi maupun di laut yang
tertera dalam Q.S al-Bagarah [2]: 11, 205, Q.S Al-A’raf (7): 56, Q.S ar-
Rum [30]: 41. Larangan ini seperti illegal loging, pencemaran air laut,
memburu hewan langka, dan polusi udara. Kedua, Hoaks atau
penyampaian berita yang tidak benar seperti yang telah dijelaskan dalam
Q.S an-Nur: 11-13 bahwa seseorang yang menyebarkan berita bohong

maka ia akan mendapatkan azab yang besar.

B. Saran

Penelitian penulis merupakan bagian analisis sederhana dari kata syajarah
pada kisah Nabi Adam AS dalam al-Qur'an. Dalam hal ini terdapat peluang
yang luas untuk peneliti selanjutnya agar mengkaji tentang kata syajarah pada
kisah ini maupun bukan menggunakan alat analisis yang berbeda dengan yang
penulis lakukan. Penuh harapan penulis untuk para peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan, melanjutnya penelitian ini dengan titik fokus ayat dan alat
analisis yang berbeda dengan yang penulis lakukan. Hal tersebut tidak lain

bertujuan agar berkembangannya khasanah keilmuan tafsir di era modern ini.
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